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ABSTRAK

Penentuan Banyaknya Graf Tak Terhubung Berlabel Berorde Lima yang
Memuat Loop atau Maksimal Lima Pasangan Titik yang Memuat

Sisi Paralel

Oleh

Aldi KurniaTama

Graf G(V,E) dikatakan graf tak terhubung jika tidak ada path yang mengubungkan antara
kedua pasang titik di G. Loop adalah sisi yang memiliki titik awal dan ujungnya sama,
sedangkan dua garis atau lebih yang menghubungkan dua titik yang sama disebut garis
paralel. Jika ada titik  dan garis maka dapat ditentukan jumlah graf yang dapat
dibentuk baik terhubung atau tak terhubung. Dalam penelitian ini dibahas tentang cara
menentukan banyaknya graf tak terhubung berlabel dengan loop atau sisi paralel masing –
masing maksimal lima jika di berikan n=5 dan 1 ≤ m ≤ 10. Dari penelitian ini didapat
jumlah graf tersebutsebagaiberikut :

Untuk P=0, N , , = , 1 ≤ ≤ 10.
Untuk P=1, N , , = 10 + 1 , 1 < ≤ 10.0 , = 1
Untuk P=2, N , , = 45 + , 2 < ≤ 10.0 , = 2 .

Untuk P=3, N , , = 120 + , 3 < ≤ 10.0 , = 3
Untuk P=4, N , , = 85 + , 4 < ≤ 10.0 , = 4
Untuk P=5, N , , = 30 2 , 5 < ≤ 10.0 , = 5
UntukP=6, N , , = 5 + , 6 < ≤ 10.0 , = 6
Dengan m adalah banyaknya garis sedangkan P adalah banyaknya garis non loop

Kata Kunci:graf, graftakterhubung, loop, garisparalel.



ABSTRACT

COUNTING THE NUMBER OF DISCONNECTED LABELLED GRAPH OF
ORDER FIVE WHOSE LOOPS OR MAXIMUM FIVE PAIRS OF VERTICE

WHICH CONSIST PARALEL EDGE

By

Aldi KurniaTama

A graph G(V,E) is disconnected if there is no path that connects between every pair of
vertices in G. Loop is an edge that has a same initial and end point, while two or more
edges that connect the same vertices are called parallel edges. If there are n points, and m
lines, there are many graphs that can be constructed, either simple or not, connected or not.
This research discussed how to determine the number of disconnected vertex labelled
graph with order five whose loops or maximum five pairs of vertices which consist parallel
edge. We get the following formula :

P=0, N , , = , 1 ≤ ≤ 10.
P=1, N , , = 10 + 1 , 1 < ≤ 10.0 , = 1
P=2, N , , = 45 + , 2 < ≤ 10.0 , = 2 .

P=3, N , , = 120 + , 3 < ≤ 10.0 , = 3
P=4, N , , = 85 + , 4 < ≤ 10.0 , = 4
P=5, N , , = 30 2 , 5 < ≤ 10.0 , = 5
P=6, N , , = 5 + , 6 < ≤ 10.0 , = 6
With m is the number of the line while P is the number of non loop line.

Keywords : graph, disconnected graph, loop, parallel edges.
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MOTTO

“ Bukan Bahagia yang menjadikan kita bersyukur tetapi dengan bersyukur kita akan selalu
bahagia ”

“ Orang cerdas akan lebih memilih diam dan banyak bertindak “

“No action, nothing happen. Take action, miracle happen”

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh jadi kamu
mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah Maha Mengetahui sedangkan

kamu tidak mengetahui”

(Al-Baqarah:216)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Graf didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V,E) dengan V adalah himpunan

tak kosong dari titik (vertex) dan E himpunan garis (edge) yang menghubungkan

titik pada G atau dapat di tulis dengan notasi G= (V,E) Teori graf merupakan

suatu pokok bahasan yang muncul pertama kali pada tahun 1736, yakni ketika

Leonhard Euler mencoba untuk mencari solusi dari permasalahan jembatan

Konigsberg, Kaliningrad, Rusia. Di kota tersebut terdapat sungai Pregal yang

membelah kota menjadi empat daratan terpisah. Daratan tersebut dihubungkan

oleh tujuh jembatan. Warga kota tersebut ingin melewati setiap jembatan tepat

satu kali dan kembali lagi ke tempat awal. Dengan mempresentasikan titik sebagai

daratan dan garis sebagai jembatan, Euler menyatakan bahwa tidak mungkin

melewati tiap jembatan tersebut tepat sekali. Hal itu dapat terjadi jika jumlah

jembatan yang menghubungkan tiap – tiap daratan adalah genap.

Teori graf merupakan cabang ilmu matematika yang mampu mempresentasikan

masalah atau kondisi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari – hari.

Misalnya seseorang ingin menggambarkan diagram hubungan relasi kerja seorang

pimpinan dengan staf – stafnya, maka sang pimpinan dapat dijadikan suatu objek

diskrit (titik), demikian juga staf – stafnya, dan akan terdapat sisi – sisi (edge)
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yang menghubungkan satu dan lainnya untuk menggambarkan hubungan antara

objek – objek titik tadi.

Jika ada titik dan garis maka banyak graf yang dapat dikonstruksi baik

terhubung atau tak terhubung, graf sederhana ataupun tidak . Namun dalam

implementasinya, jika ada titik dan garis yang sangat banyak maka jumlah graf

yang dapat dibentuk semakin banyak.

Pada tahun 2016 Wamiliana dkk. melakukan penelitian tentang menghitung graf

tak terhubung berlabel tanpa garis paralel dengan = 5 dan ≥ 1 dan dapat

dirumuskan secara umum, yaitu :

,′ = ,′ + , ,′

= + 44 + , ,′ + , ,′ + , ,′ + , ,′

+ , ,′

+ , ,′

= + 44 + 10 + 34 + 45 × + 24 + 120 × + 14+ 85 × + 30 × + 5 ×
dengan :

,′ = jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk n = 5

dan m ≥ 1.
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Graf dengan jumlah titik n dan jumlah garisnya m tentunya memiliki bentuk yang

berbeda – beda. Oleh karena itu pada penelitian ini didiskusikan tentang

banyaknya graf tak terhubung berlabel orde lima yang terbentuk jika di berikan

loop atau maksmial lima pasangan titik yang memuat sisi paralel.

1.2 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini akan didiskusikan banyaknya graf tak terhubung berlabel

orde lima dengan loop atau maksmial lima pasangan titik yang memuat sisi

paralel, sehingga graf yang terbentuk harus  memiliki loop atau paralel tetapi

tidak boleh memiliki keduanya dalam suatu graf.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengobservasi bentuk – bentuk pola graf,

dan menentukan rumus untuk menghitung banyaknya graf tak terhubung  berlabel

orde lima dengan loop atau banyaknya sisi paralel masing – masing maksimal

lima.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu

1. Mengetahui pola dalam menghitung jumlah graf tak terhubung jika diberikan

lima titik dengan loop atau banyaknya sisi paralel masing - masing maksimal

lima.

2. Menghitung banyaknya bentuk graf tak terhubung berlabel orde lima dengan

loop atau banyaknya sisi paralel masing – masing maksimal lima.

3. Memperluas pengetahuan teori graf terutama graf tak terhubung.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Teori Graf

Graf G adalah himpunan terurut (V,E) dengan V(G) menyatakan himpunan tak

kosong dengan elemen elemennya disebut titik, sedangkan E(G) (mungkin

kosong) menyatakan himpuanan sisi yang elemen elemennya berupa garis yang

menghubungkan titik di G. (Deo,1989)

Gambar 2.1 Contoh graf

Graf yang setiap titiknya diberi nilai atau label disebut graf berlabel. Pelabelan

titik adalah label yang diberikan pada titik, label yang diberikan pada setiap garis

disebut pelabelan garis, sedangkan pelabelan total diberikan pada tiap garis dan

titik (Munir,2005).
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Gambar 2.2 Contoh graf dengan pelabelan titik

Gambar 2.3 Contoh graf dengan pelabelan garis

Gambar 2.4 Contoh graf dengan pelabelan total

Misalkan dan adalah pasangan titik pada graf G, dan jika untuk setiap titik

tersebut terdapat path yang menghubungkan dari ke disebut graf terhubung,

jika tidak maka disebut graf tak terhubung (Munir,2005).
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Gambar 2.5 Contoh graf terhubung dan tak terhubung

Dua titik dikatakan adjacent (bertetangga) jika ada garis yang menghubungkan

keduanya. Suatu garis dikatakan incident (menempel) dengan suatu titik jika titik

tersebut merupakan salah satu ujung dari garis tersebut(Deo, 1989).

Loop adalah sisi yang memiliki titik awal dan ujungnya sama, sedangkan dua

garis atau lebih yang titik – titik akhirnya sama disebut garis paralel. Graf yang

tidak memiliki loop atau garis paralel disebut graf sederhana (Deo, 1989).

Gambar 2.6 Contoh graf berlabel total dengan loop dan garis paralel
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Gambar 2.7 Contoh graf berlabel titik sederhana

Walk merupakan barisan berhingga dari titik dan garis yang dimulai dan diakhiri

oleh titik, sehingga setiap garis incident dengan titik sebelum dan sesudahnya.

Walk yang diawali dan diakhiri pada titik yang sama disebut close walk.

Sedangkan walk yang melalui titik yang berbeda disebut path (lintasan).

Gambar 2.8 Contoh graf berlabel total

Contoh Walk :

Path :

Cycle :
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Banyaknya garis yang menempel pada satu titik disebut sebagai derajat (degree),

dengan loop dihitung dua garis yang berarti memiliki dua derajat. Degree

dinotasikan (vi), dimana i adalah label dari titik.

Dua graf dikatakan isomorfis jika memiliki jumlah titik dan garis yang sama

dengan mempertahankan sifat ketetanggaannya walaupun digambarkan secara

berbeda(Deo, 1989).

Gambar 2.9 Contoh graf yang saling isomorfis

Kedua graf tersebut dikatakan isomorfis karena :

1. Memiliki jumlah titik dan garis yang sama yaitu 4 titik dan 6 garis.

2. Banyaknya derajat tiap titiknya sama yaitu berderajat 3.

3. Mempertahankan sifat ketetanggaannya yang dapat dinyatakan dengan

fungsi bijektif (1) = ; (2) = ; (3) = ; (4) = .
2.2 Konsep Dasar Teknik Pencacahan

Adapun konsep dasar teknik pencacahan sebagai berikut :

1. Faktorisasi

Hasil kali semua bilangan bulat antara n sampai satu didefinisikan sebagai

besaran n! sering di sebut n faktorial, dan dinotasikan dengan
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! = ( − 1)( − 2)……1
2. Permutasi

Permutasi adalah suatu urutan objek yang terbentuk oleh sebagian atau

seluruh objek dengan mengambil dari objek yang tersedia. Secara umum,

permutasi objek dari objek dapat dinotasikan dengan

( , ) = !( − )!
Dalam permutasi, objek yang sudah terpilih tidak dapat di pilih kembali

(Siang,2006).

Contoh :

Menjelang pergantian kepengurusan HIMATIKA UNILA akan dibentuk

panitia khusus sebanyak 2 orang (terdiri dari ketua dan wakil ketua). Calon

panitia tersebut ada 6 orang yaitu: a, b, c, d, e, dan f. Ada berapa cara untuk

memilih pasangan calon sebagai panitia khusus tersebut?

Jawaban:

(6,2) = 6 !(6 − 2)! = 30
3. Kombinasi

Jumlah pemilihan yang tak terurut dengan mengambil n elemen dengan n ≥ r

disebut kombinasi. Pada kombinasi urutan pemilihan tidaklah

dipertimbangkan. Banyaknya kombinasi r dari n objek adalah

= !! ( − )!
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Contoh :

Dalam suatu pertemuan terdapat 10 orang yang belum saling kenal. Agar

mereka saling kenal maka mereka saling berjabat tangan. Berapa banyaknya

jabat tangan yang terjadi.

Jawaban: 102 = 10!2! (10 − 2)! = 45

2.3 Barisan Aritmatika Tingkat Tinggi

Secara umum barisan bilangan dapat dinotasikan dengan

( ) = ( , , , …… , ,…..). Beda dari suku yang berurutan adalah selisih

setiap suku – sukunya − . Misalkan suatu barisan

( ) = (3,4,8,15,25,38,… . ), sehingga selisih setiap suku yang berurutan sebagai

berikut :

3 4 8 15 25 38

1        4         7          10        13

Beda 3         3           3          3

Jika diperhatikan barisan ( ) tingkat dua menghasilakan barisan ( ) tingkat

satu sebagai barisan aritmatika yang memiliki beda hasil = 3. Sehingga ( )

dinamakan barisan aritmatika tingkat dua (Imail,2014).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2017/2018 di Jurusan Matematika

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

3.2 Penelitian yang Telah Dilakukan

Diberikan , ∈ ℕ dengan 0 ≤ ≤

1. Graf dengan sebagai titiknya merupakan graf sederhana, maka

banyaknya graf adalah : = 2
2. Graf ( ) dari graf sederhana yang memiliki titik dan garis, maka

banyknya graf adalah :

( ) =
(Agnarsson and Greenlaw,2007).
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Winarni (2015) melakukan penelitian tentang graf tak terhubung berlabel tanpa

garis paralel dengan = 3, 4 dan ≥ 1. ( ) , adalah jumlah graf tak

terhubung berlabel tanpa garis paralel, maka :

1. Untuk = 3 dan ≥ 1 jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel

adalah ( ) , = 2 + 22
2. Untuk = 4 dan = 1 jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel

adalah ( ) , = 10
3. Untuk = 4 dan > 1 jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel

adalah ( ) , = 3 + 13 − + 13 + 2 + 22
Selanjutnya, Wamiliana dkk. (2016) melakukan penelitian tentang graf tak

terhubung berlabel tanpa garis paralel dengan = 5 dan ≥ 1 dapat

dirumuskan secara umum, yaitu :

,′ = ,′ + , ,′

= + 44 + , ,′ + , ,′ + , ,′ + , ,′

+ , ,′

+ , ,′

= + 44 + 10 + 34 + 45 × + 24 + 120 × + 14+ 85 × + 30 × + 5 ×
dengan :
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,′ = jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk n = 5

dan m ≥ 1.

3.3 Metode Penelitian

Adapun langkah – langkah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Menentukan banyaknya titik, loop,dan garis paralel yang akan di cari dalam

graf tak terhubung berlabel, yakni maksimal lima dengan banyaknya loop

atau sisi paralel masing - masing maksimal lima.

2. Menggambar graf tak terhubung berlabel orde lima dengan banyaknya loop

atau sisi paralel masing - masing maksimal lima.

3. Mengelompokkan graf tak terhubung untuk setiap garis dan P yang sama,

dengan P merupakan jumlah garis i-paralel dan garis tanpa paralel.

4. Kelompokkan graf berdasarkan loop atau paralel.

5. Menghitung graf tak terhubung untuk setiap garis dan P yang terbentuk.

6. Melihat pola yang terbentuk berdasarkan , dengan P merupakan jumlah

garis i-paralel dan garis tanpa paralel.

7. Menentukan banyaknya graf tak terhubung dari masing – masing pola yang

terbentuk berdasarkan garis dan P, dengan P merupakan jumlah garis

i-paralel dan garis tanpa paralel.

8. Menentukan rumus  untuk jumlah graf tak terhubung berlabel orde lima

dengan banyaknya loop atau garis paralel masing - masing maksimal lima.

9. Buktikan rumus yang terbentuk
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Adapun penyajian dalam bentuk diagram alir sebagai berikut :

Gambar 3.1 Diagram alir metode penelitian



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan konstruksi  dan hasil observasi graf tak terhubung berlabel dengan loop 

atau garis paralel untuk n = 5, 1 ≤ m ≤ 10, 0 ≤ pi ≤ 5 dan 1 ≤     ≤ 5,                            

i= 1,2,3….,10 maka di peroleh kesimpulan bahwa : 

 

1. Jumlah graf tak terhubung berlabel dengan loop atau garis paralel untuk n = 5,            

1 ≤ m ≤ 10,  0 ≤ pi ≤ 5 dan 1 ≤     ≤ 5, i= 1,2,3….,10 dirumuskan secara umum 

yakni : 

 

N(      )  ∑  (      )
 
    

                     (      )    (      )   (      )   (      )   (      )

  (      )    (      ) 

dengan : 

N(      ) = jumlah graf tak terhubung berlabel dengan n titik, m garis,                        

dan   garis,       ∑       
  
      dengan  g adalah banyaknya garis 

tunggal non loop dan    adalah garis i-paralel 
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2. Jumlah graf tak terhubung berlabel dengan loop atau garis paralel untuk n  titik, m 

garis dan P  menyatakan jumlah garis i-paralel (    dan banyaknya garis tunggal 

non loop  (  , yakni : 

 

Untuk P=0,  (      )  (   
 

)                                             

Untuk P=1,  (      )  {
   ((   

 
)   )               

                                                        
                              

Untuk P=2,  (      )  {
   ((   

 
)  (   

 
))               

                                                              
 .                 

Untuk P=3,  (      )  {
    ((   

 
)  (   

 
))               

                                                             
                   

Untuk P=4,  (      )  {
   (( 

 
)  (   

 
))              

                                                             
                        

Untuk P=5,  (      )  {
   ( (   

 
))              

                                              
                                     

Untuk P=6,  (      )  {
  ((   

 
)  (   

 
))              

                                                             
                        

 

dengan : 

N(      ) = jumlah graf tak terhubung berlabel dengan n titik, m garis,                        

dan   garis,       ∑       
  
      dengan  g adalah banyaknya garis 

tunggal non loop dan    adalah  garis i-paralel 
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5.2 Saran 

 

Penelitian dapat di lanjutkan untuk menentukan rumus umum jumlah graf tak 

terhubung berlabel dengan loop atau garis paralel untuk n ≥ 6. 
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